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The development of digital technology in the era of globalization has 

had a significant impact on various aspects of life, especially in the 

education, religion and character and moral development sectors of 

students. This study aims to highlight the positive and negative effects 

of advances in digital technology on these three aspects, as well as 

determining steps that can be taken to reduce the negative impacts. The 

method applied is descriptive by analyzing the phenomenon of 

technology use among students. The results of the discussion show that 

digital technology offers important advantages, such as easier access 

to information, increased creativity, and expanded reach in learning 

and spreading religious messages. However, on the other hand, there 

are a number of challenges such as reduced interest in reading, 

inappropriate use of social media, decreased morale, and reduced real 

social interaction. Therefore, collaboration is needed between parents, 

educators, schools and the government in implementing digital 

literacy, monitoring the application of technology, and integrating 

moral and spiritual values in education. With careful methods, digital 

technology can be an effective tool for building a generation that is 

intelligent, faithful and has good morals. 
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Teknologi digital yang terus berkembang di zaman globalisasi 

memengaruhi hidup kita, sehingga memberi dampak yang signifikan 

terutama  pada sektor pendidikan, agama, dan pembangunan karakter 

serta moral siswa. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efek positif 

dan negatif dari kemajuan teknologi digital di ketiga aspek tersebut, 

serta menentukan langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

mengurangi dampak negatifnya. Metode yang diterapkan bersifat 

deskriptif dengan menganalisis fenomena pemanfaatan teknologi di 

kalangan siswa. Hasil diskusi mengindikasikan bahwa teknologi 

digital menawarkan keuntungan penting, seperti akses informasi yang 

lebih mudah, peningkatan kreativitas, dan perluasan jangkauan dalam 

belajar serta menyebarkan pesan keagamaan. Namun, di sisi lain, 

terdapat sejumlah tantangan seperti berkurangnya minat membaca, 

penggunaan media sosial yang tidak tepat, penurunan moral, dan 

berkurangnya interaksi sosial yang nyata. Oleh karena itu, diperlukan 

kolaborasi antara orang tua, pendidik, sekolah, dan pemerintah dalam 

mengimplementasikan literasi digital, pengawasan pemakaian 

teknologi, serta integrasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam 
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pendidikan. Dengan cara yang cermat, teknologi digital bisa menjadi 

alat yang efektif untuk membangun generasi yang cerdas, beriman, dan 

berakhlak baik. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat saat ini telah mengubah banyak 

aspek dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hampir semua aktivitas—mulai dari bekerja, 

berkomunikasi, hingga belajar—kini terhubung dengan dunia digital. Di bidang pendidikan, 

perubahan ini terasa paling signifikan. Proses belajar-mengajar yang dulunya berlangsung 

secara konvensional kini bertransformasi menjadi lebih fleksibel dengan bantuan internet dan 

berbagai platform digital. Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan pun dan 

di mana pun, sementara guru dituntut untuk beradaptasi dengan metode pengajaran berbasis 

teknologi. 

Namun, di balik berbagai kemudahan tersebut, kemajuan teknologi juga membawa 

tantangan baru. Peserta didik yang lahir di era digital sering kali lebih akrab dengan gawai dan 

cara berpikir, perilaku, bahkan nilai-nilai moral mereka. Tidak sedikit kasus di mana teknologi 

digunakan secara kurang bijak—seperti penyalahgunaan media sosial, plagiarisme, hingga 

menurunnya rasa empati dan sopan santun dalam interaksi sehari-hari. 

Selain memengaruhi dunia pendidikan, teknologi digital juga berperan besar dalam 

kehidupan beragama. Akses terhadap materi keagamaan kini menjadi sangat mudah melalui 

aplikasi, video ceramah, maupun forum daring. Di satu sisi, hal ini membantu umat dalam 

memperdalam pengetahuan spiritualnya. Namun, di sisi lain, tidak semua informasi yang 

beredar memiliki sumber yang valid, sehingga bisa menimbulkan kesalahpahaman dalam 

pemahaman ajaran agama. Melihat realitas tersebut, penting untuk mengkaji secara lebih 

mendalam bagaimana teknologi digital memengaruhi pen 

 

 

METODE PENELITIAN 

1) Pendekatan dan Jenis Peneliti 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi pustaka, 

di mana sumber informasi dikumpulkan dari berbagai literatur yang relevan. Metode ini dipilih 

agar peneliti dapat menelaah secara lebih mendalam bagaimana perkembangan teknologi 

digital memengaruhi bidang pendidikan,  keagamaan, serta proses pembentukan karakter dan 

moral peserta pada didik. 
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Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena 

secara menyeluruh dengan menggambarkannya menggunakan kata-kata dan bahasa. 

Sedangkan metode studi pustaka digunakan karena penelitian ini tidak mengambil data 

langsung dari lapangan, melainkan menelaah berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, 

buku, dan artikel yang relevan (Zed, 2018). 

Dengan kata lain, penelitian ini berfokus pada penelusuran dan analisis berbagai hasil 

penelitian sebelumnya untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang pengaruh kemajuan 

teknologi digital terhadap perilaku dan karakter peserta didik. 

  

2) Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang tersusun secara sistematis agar 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

a) Tahap Perencanaan dan Identifikasi Masalah 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian. 

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi masyarakat, terlihat bahwa kemajuan 

teknologi digital telah memengaruhi perilaku dan karakter peserta didik, baik dalam 

proses belajar maupun kehidupan keagamaan. Dari kondisi tersebut, muncul 

pertanyaan utama penelitian: Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi digital terhadap 

bidang pendidikan, agama, karakter, dan moral peserta didik?. Selain menentukan 

rumusan masalah, peneliti juga menetapkan tujuan penelitian, yaitu menggambarkan 

dampak positif dan negatif dari perkembangan teknologi digital serta memberikan saran 

agar teknologi dapat dimanfaatkan secara bijak dan bertanggung jawab. 

b) Tahap Pengumpulan Data (Studi Pustaka) 

Tahap berikutnya adalah mengumpulkan berbagai sumber informasi yang relevan. 

Proses ini dilakukan dengan mencari dan membaca literatur dari berbagai referensi 

ilmiah, di antaranya:  

• Jurnal ilmiah nasional dan internasional, seperti Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Anak Usia Dini, Journal of Creative Student Research, dan Jurnal 

Intelektual. 

• Buku dan e-book yang membahas topik literasi digital, pendidikan karakter, serta 

etika dalam penggunaan media digital. 

• Artikel dan laporan penelitian daring yang diperoleh melalui situs akademik 

seperti Google Scholar, DOAJ, dan Garuda. 

Semua data yang diperoleh kemudian dicatat dan dikelompokkan berdasarkan empat 

fokus utama penelitian, yaitu: 

• Dampak teknologi digital terhadap pendidikan, 

• Dampak terhadap kehidupan beragama, 

• Dampak terhadap karakter dan moral peserta didik, serta 

• Langkah-langkah untuk mengatasi dampak negatifnya. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti memastikan semua sumber yang digunakan 

memiliki kredibilitas tinggi. Sejalan dengan pendapat Zed (2018), dalam penelitian 

pustaka penting untuk memilih referensi yang terpercaya dan terbaru agar hasil analisis 

tetap akurat dan relevan. 
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3) Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah seluruh data diperoleh, peneliti kemudian menganalisisnya dengan mengacu 

pada tiga tahapan utama analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman (2014), yaitu: 

a) Reduksi data, yaitu proses menyeleksi, merangkum, dan menyederhanakan informasi 

yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

b) Penyajian data, yakni menyusun data yang telah diringkas menjadi uraian yang runtut 

dan mudah dipahami. 

c) Interpretasi dan verifikasi data, yaitu menafsirkan hasil temuan dan mengaitkannya 

dengan teori atau hasil penelitian lain yang relevan. 

Melalui tahapan ini, peneliti menemukan bahwa kemajuan teknologi digital memiliki dua sisi: 

di satu sisi mempercepat proses pembelajaran dan memperluas akses informasi, namun di sisi 

lain dapat menurunkan kedisiplinan serta interaksi sosial peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

temuan Rahman et al. (2023) dalam Journal of Creative Student Research yang menyebutkan 

bahwa penggunaan teknologi tanpa kontrol dapat memengaruhi karakter dan etika siswa. 

 

4) Tahap Evaluasi dan Penyusunan Kesimpulan 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis dengan mengikuti tiga langkah 

utama analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman (2014), yaitu: 

a) Reduksi data, merupakan tahap menyeleksi serta merumuskan ulang informasi 

sehingga hanya bagian yang relevan dengan masalah penelitian yang dipertahankan. 

b) Penyajian data adalah proses menyusun hasil reduksi tersebut ke dalam bentuk paparan 

yang terstruktur sehingga dapat dipahami dengan jelas. 

c) Interpretasi dan verifikasi data, yaitu menafsirkan hasil temuan dan mengaitkannya 

dengan teori atau hasil penelitian lain yang relevan. 

 Melalui tahapan ini, peneliti menemukan bahwa kemajuan teknologi digital memiliki dua sisi: 

di satu sisi mempercepat proses pembelajaran dan memperluas akses informasi, namun di sisi 

lain dapat menurunkan kedisiplinan serta interaksi sosial peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

temuan Rahman et al. (2023) dalam Journal of Creative Student Research yang menyebutkan 

bahwa penggunaan teknologi tanpa kontrol dapat memengaruhi karakter dan etika siswa. 

 

5) Tahap terakhir dilakukan dengan meninjau 

Tahap terakhir dilakukan dengan meninjau kembali seluruh hasil analisis agar sesuai 

dengan tujuan penelitian. Peneliti membandingkan data dari berbagai sumber untuk 

memastikan hasilnya konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah itu, peneliti 

menyusun kesimpulan dan memberikan saran yang relevan. Kesimpulan yang dibuat 

menjawab seluruh rumusan masalah dan menekankan pentingnya keseimbangan antara 

kemajuan teknologi dengan pembinaan moral dan nilai keagamaan peserta didik agar keduanya 

dapat berjalan beriringan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian hasil penelitian yang diperoleh dari analisis berbagai sumber 

literatur tentang pengaruh perkembangan teknologi digital terhadap dunia pendidikan, 

kehidupan beragama, serta pembentukan karakter dan moral peserta didik. Bagian ini juga 
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memaparkan hasil temuan untuk menjawab tujuan penelitian serta analisis yang mendalam 

terhadap dampak positif dan negatif dari penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik. 

1) Dampak Teknologi Digital terhadap Bidang Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi digital membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan. Proses pembelajaran saat ini tidak hanya berlangsung secara 

tatap muka di ruang kelas saja, tetapi juga dilakukan secara daring melalui berbagai perangkat 

digital seperti laptop, komputer, dan ponsel pintar. Pemanfaatan teknologi digital memberikan 

fleksibilitas yang lebih tinggi, membuat proses belajar dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja, serta mendukung interaksi pembelajaran yang lebih variative. 

Dari sisi positif, teknologi digital membantu siswa memperoleh informasi dengan cepat 

dan memperluas wawasan mereka. Guru juga dapat mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih kreatif, seperti melalui video, presentasi interaktif, maupun simulasi daring. Gómez 

Galán (2015) menegaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam memperkaya proses 

belajar dan membuka peluang kolaborasi lintas wilayah, sehingga siswa dapat belajar secara 

lebih mandiri dan aktif. 

Namun, dampak negatif juga ditemukan dalam proses ini. Banyak peserta didik yang 

menjadi terlalu bergantung pada teknologi hingga mengurangi kemampuan berpikir kritis. 

Tidak sedikit pula yang menyalin informasi dari internet tanpa memahami isinya dengan benar, 

yang pada akhirnya memicu kebiasaan plagiarisme (Rahman et al., 2023). Selain itu, gangguan 

dari media sosial dan hiburan digital sering kali menurunkan fokus belajar. 

Dengan demikian, teknologi digital terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

apabila digunakan secara bijak. Pengawasan guru dan bimbingan orang tua tetap diperlukan 

agar peserta didik dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar, bukan sekadar 

hiburan. 

  

2) Dampak Teknologi Digital terhadap Kehidupan Beragama 

Selain di bidang pendidikan, perkembangan teknologi digital juga berdampak besar pada 

kehidupan beragama peserta didik. Teknologi mempermudah akses terhadap berbagai sumber 

keagamaan, baik berupa aplikasi digital, situs web, maupun media sosial. Aplikasi seperti Al-

Qur’an Online, Muslim Pro, dan berbagai kanal YouTube berisi ceramah agama memudahkan 

peserta didik untuk mempelajari ajaran agama secara lebih praktis. 

Yusnita et al. (2023) menjelaskan bahwa media digital telah membantu memperluas 

penyebaran dakwah dan memperkuat pengetahuan keagamaan di kalangan generasi muda. 

Dengan bantuan teknologi, peserta didik dapat mengikuti kajian keagamaan, membaca kitab 

suci, dan memperdalam nilai-nilai moral melalui konten yang menarik dan interaktif. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan serius. Tidak semua 

informasi keagamaan yang beredar di internet dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Hardiyana et al. (2022) menemukan bahwa banyak peserta didik menerima informasi agama 

secara mentah dari media sosial tanpa melakukan verifikasi, sehingga dapat menimbulkan 

kesalahpahaman dan bahkan paham yang menyimpang. 

Selain itu, semakin mudahnya akses terhadap hiburan digital membuat sebagian peserta 

didik lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya daripada berpartisipasi dalam kegiatan 
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keagamaan langsung, seperti salat berjamaah atau pengajian. Akibatnya, kedisiplinan dan 

kedekatan spiritual mereka cenderung menurun. 

Oleh karena itu, guru dan orang tua memiliki peran penting untuk mengarahkan peserta 

didik agar mampu menggunakan teknologi secara positif, yakni dengan memanfaatkannya 

sebagai sarana memperkuat iman dan bukan sebaliknya. Pendidikan agama perlu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi agar tetap relevan dengan kehidupan generasi digital saat ini. 

  

3) Dampak Teknologi Digital terhadap Karakter dan Moral Peserta Didik 

Dampak lain yang cukup menonjol dari perkembangan teknologi digital terlihat pada 

perubahan karakter dan moral peserta didik. Di satu sisi, media digital dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menanamkan nilai-nilai positif. Banyak konten edukatif, film animasi, maupun 

permainan interaktif yang mengajarkan kerja sama, tanggung jawab, serta empati kepada orang 

lain. Zaer dan Misra (2025) menyatakan bahwa media digital yang digunakan secara bijak 

dapat membantu memperkuat karakter religius dan sosial peserta didik di era Society 5.0. 

Namun, di sisi lain, penyalahgunaan teknologi juga berpotensi menurunkan nilai moral. 

Banyak peserta didik yang menjadi lebih individualistis, mudah terpengaruh oleh konten 

negatif, dan kurang sopan dalam berinteraksi baik di dunia nyata maupun dunia maya. Rahman 

et al. (2023) mengemukakan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 

menurunkan rasa empati dan tanggung jawab sosial, karena interaksi virtual sering kali bersifat 

dangkal dan tidak melatih kemampuan berkomunikasi secara langsung. 

Kasus penyebaran berita palsu, ujaran kebencian, dan cyberbullying yang marak di 

kalangan remaja menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran etika digital menjadi masalah 

serius. Oleh karena itu, pembentukan karakter di era digital harus dilakukan secara seimbang, 

tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada penguatan moral dan etika. 

Sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial perlu bekerja sama dalam memberikan 

pendidikan karakter yang relevan dengan perkembangan zaman. Guru dapat menanamkan 

nilai-nilai moral melalui pembelajaran berbasis proyek, seperti kampanye daring tentang 

kejujuran, tanggung jawab, dan etika bermedia. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta 

didik dapat tumbuh menjadi generasi yang cerdas, santun, dan berintegritas. 

 

4) Upaya Mengatasi Dampak Negatif Teknologi Digital 

Berdasarkan hasil penelitian, berbagai langkah dapat dilakukan untuk meminimalkan 

dampak negatif dari teknologi digital. Pertama, peran orang tua sangat penting dalam 

membimbing anak-anaknya agar menggunakan teknologi dengan baik. Orang tua perlu 

mengawasi waktu penggunaan gawai, mendampingi anak saat mengakses internet, dan 

memberikan contoh yang baik dalam bermedia. 

Kedua, peran guru dan sekolah juga tidak kalah penting. Guru perlu mengintegrasikan 

pendidikan karakter dan literasi digital ke dalam proses belajar agar peserta didik memahami 

etika dalam menggunakan teknologi. Seperti yang disarankan oleh Rahman et al. (2023), 

pelatihan literasi digital di sekolah dapat membantu peserta didik lebih bijak dalam memilah 

informasi dan mencegah penyebaran konten negatif. 

Ketiga, pemerintah dan masyarakat berperan dalam menciptakan lingkungan digital yang 

aman dan sehat. Pemerintah dapat menerapkan kebijakan penyaringan konten berbahaya, 

menyediakan kampanye literasi digital, dan memperkuat regulasi untuk melindungi anak dari 
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dampak negatif dunia maya. Dengan kerja sama antara keluarga, sekolah, dan pemerintah, 

pemanfaatan teknologi digital dapat diarahkan untuk tujuan yang positif. Jika dikelola dengan 

baik, teknologi bukan lagi ancaman, melainkan sarana untuk membangun pendidikan yang 

lebih bermakna dan karakter peserta didik yang lebih kuat. 

 

5) Temuan Baru Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting yang memperkaya pemahaman 

tentang pengaruh teknologi digital terhadap kehidupan peserta didik. Pertama, penelitian ini 

menunjukkan bahwa dampak teknologi digital bersifat multidimensi, karena mencakup aspek 

pendidikan, spiritualitas, dan moral sekaligus. Penggunaan teknologi tidak hanya memengaruhi 

cara belajar, tetapi juga membentuk pola berpikir, nilai, dan perilaku peserta didik. 

Kedua, temuan baru dari penelitian ini adalah pentingnya pendampingan digital dari guru 

dan orang tua. Peserta didik memerlukan bimbingan agar mampu menggunakan teknologi 

untuk kegiatan produktif dan tidak terjerumus dalam konten yang bersifat negatif. Ketiga, 

penelitian ini menegaskan perlunya pembaruan pendekatan pendidikan agama dan karakter 

yang relevan dengan era digital. Nilai-nilai moral perlu dikemas melalui media digital agar 

mudah diterima oleh generasi muda tanpa menghilangkan makna ajaran itu sendiri. 

Dengan demikian, kemajuan teknologi digital seharusnya tidak dianggap sebagai ancaman 

terhadap nilai-nilai moral, melainkan sebagai kesempatan untuk menanamkan karakter dan 

akhlak yang kuat dengan cara yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi digital yang begitu cepat membawa dampak besar bagi dunia 

pendidikan, kehidupan beragama, dan pembentukan karakter generasi muda. Teknologi 

menghadirkan banyak peluang positif seperti kemudahan akses informasi, metode belajar yang 

lebih menarik, serta media baru untuk memperdalam nilai-nilai keagamaan. Namun, di balik 

semua itu, muncul juga tantangan yang perlu diwaspadai, seperti menurunnya interaksi sosial, 

berkurangnya empati, dan meningkatnya ketergantungan pada gawai. Karena itu, penting bagi 

dunia pendidikan dan keluarga untuk tidak hanya fokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga 

menumbuhkan karakter dan moral yang kuat agar peserta didik mampu menjadi pribadi yang 

cerdas, beretika, dan beriman di tengah derasnya arus digitalisasi. 

 

Saran 

Agar teknologi digital benar-benar membawa manfaat, semua pihak perlu berperan 

aktif dalam mengarahkannya ke hal yang positif. Peserta didik sebaiknya belajar menggunakan 

teknologi secara bijak memanfaatkannya untuk belajar dan mengembangkan diri, bukan 

sekadar hiburan. Guru dan orang tua perlu menjadi pembimbing yang hadir dalam aktivitas 

digital anak, memberi arahan, sekaligus contoh nyata tentang bagaimana beretika di dunia 

maya. Sekolah juga penting untuk menanamkan pendidikan karakter yang selaras dengan 

literasi digital, sementara pemerintah diharapkan terus memperkuat pengawasan serta 

kebijakan untuk melindungi masyarakat dari dampak negatif dunia digital. Dengan kerja sama 

yang selaras antara keluarga, sekolah, dan negara, teknologi bisa menjadi jembatan untuk 

membangun generasi yang cerdas sekaligus berakhlak baik. 
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